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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perkembangan sosial anak usia dini yang terlihat dari 
kurangnya kemampuan anak dalam berinteraksi, bekerja sama, berbagi, serta rendahnya rasa 
percaya diri selama proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penerapan metode pembelajaran interaktif terhadap perkembangan sosial anak usia dini di TK 
Kasih Dusun Mawar Kecamatan Beringin. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
desain pretest-posttest design. Subjek penelitian adalah anak usia 4–6 tahun yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran selama kurang lebih satu bulan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, tes perkembangan sosial anak, dan dokumentasi. Kegiatan pembelajaran interaktif 
diterapkan melalui bermain peran, bernyanyi bersama, permainan kelompok, dan aktivitas 
kolaboratif lainnya yang melibatkan partisipasi aktif anak. Data dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pretest dan posttest perkembangan sosial anak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif memberikan pengaruh positif 
terhadap perkembangan sosial anak. Peningkatan terlihat pada kemampuan interaksi sosial, kerja 
sama, kemampuan berbagi, serta rasa percaya diri anak selama proses pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, suasana belajar menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan partisipatif. Dengan demikian, 
metode pembelajaran interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan perkembangan sosial anak usia 
dini dan dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran di lembaga PAUD. 
 
Kata Kunci: anak usia dini, metode eksperimen, pembelajaran interaktif, perkembangan sosial 
 

Abstract 
This study was motivated by the low social development of early childhood children, which can be 
seen from the lack of children’s ability to interact, cooperate, share, and their low self-confidence 
during the learning process. The purpose of this study was to determine the effect of implementing 
interactive learning methods on the social development of early childhood children at TK Kasih 
Dusun Mawar, Beringin District. This study used an experimental method with a pretest-posttest 
design. The research subjects were children aged 4–6 years who participated in learning activities 
for approximately one month. Data collection techniques were carried out through observation, social 
development tests, and documentation. Interactive learning activities were implemented through 
role-playing, singing together, group games, and other collaborative activities involving children’s 
active participation. The data were analyzed using descriptive quantitative techniques by comparing 
the results of the pretest and posttest of children’s social development. The results showed that 
interactive learning methods had a positive effect on children’s social development. Improvements 
were seen in social interaction skills, cooperation, sharing abilities, and children’s self-confidence 
during the learning process. In addition, the learning atmosphere became more active, enjoyable, 
and participatory. Therefore, interactive learning methods are proven to be effective in improving 
early childhood social development and can be used as an alternative learning strategy in early 
childhood education institutions. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam membentuk 
kualitas sumber daya manusia di masa depan. Pada tahap ini, anak berada pada masa 
emas (golden age) yang ditandai dengan perkembangan pesat pada berbagai aspek, 
seperti kognitif, bahasa, motorik, sosial, dan emosional. Oleh karena itu, stimulasi yang 
tepat melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak sangat diperlukan 
agar seluruh potensi anak dapat berkembang secara optimal (Hurlock, 2010:250) 

Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini adalah kemampuan 
sosial anak. Kemampuan sosial mencakup keterampilan berinteraksi, bekerja sama, 
berbagi, serta memahami perasaan orang lain. Kemampuan ini sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan anak dalam beradaptasi di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Anak yang memiliki kemampuan sosial yang baik cenderung lebih mudah menjalin 
hubungan dengan teman sebaya, memiliki rasa percaya diri, serta mampu menyelesaikan 
konflik secara positif. Namun demikian, dalam praktiknya, pengembangan kemampuan 
sosial anak sering kali belum mendapatkan perhatian yang optimal. Berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan di TK Kasih Dusun Mawar Kecamatan Beringin, ditemukan 
beberapa permasalahan, di antaranya masih terdapat anak yang cenderung pasif, kurang 
berani mengungkapkan pendapat, sulit bekerja sama dalam kelompok, serta kurang mampu 
berbagi dengan teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial anak belum 
berkembang secara maksimal (Mulyasa, 2017: 41). 

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari metode pembelajaran yang digunakan. 

Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered) serta kurang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif berpartisipasi menjadi salah satu faktor 

penyebab rendahnya keterampilan sosial anak. Padahal, karakteristik anak usia dini adalah 

belajar melalui bermain, berinteraksi, dan pengalaman langsung. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang mampu melibatkan anak secara aktif dan 

menyenangkan. Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran interaktif memiliki peran penting dalam meningkatkan 

keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Metode ini menekankan pada aktivitas dua 

arah antara guru dan anak, serta antar sesama anak melalui kegiatan seperti bermain 

peran, diskusi sederhana, bernyanyi, dan kerja kelompok. Melalui metode ini, anak tidak 

hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga subjek yang aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri (Piaget, 1972: 67). 

Kebaruan (novelty) dalam kegiatan penelitian ini terletak pada penerapan langsung 
metode pembelajaran interaktif dalam konteks nyata di lingkungan TK Kasih Dusun Mawar 
yang berbasis masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 
kemampuan anak, tetapi juga memberikan pengalaman praktis bagi guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 
anak.( Suyadi, & Ulfah, 2013: 17). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama, yaitu: 

(1) rendahnya kemampuan sosial anak usia dini, (2) kurangnya keaktifan anak dalam proses 

pembelajaran, dan (3) penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif. Oleh karena 

itu, tujuan utama dari kegiatan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perkembangan 

sosial anak usia dini melalui penerapan metode pembelajaran interaktif. Adapun manfaat 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: (1) bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan 
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sosial seperti bekerja sama, berbagi, dan berinteraksi; (2) bagi guru, dapat menjadi referensi 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan; serta (3) 

bagi lembaga pendidikan, dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran di TK secara 

keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya dalam meningkatkan 

aspek sosial anak melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada 

anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan metode pembelajaran interaktif terhadap perkembangan sosial anak 

usia dini. Penelitian dilaksanakan di TK Kasih Dusun Mawar Kecamatan Beringin selama 

kurang lebih satu bulan dengan subjek penelitian anak kelompok usia 4–6 tahun. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan bentuk one group 

pretest-posttest design, yaitu pengukuran kemampuan sosial anak dilakukan sebelum dan 

sesudah penerapan metode pembelajaran interaktif. Pada tahap awal, peneliti melakukan 

observasi awal untuk mengetahui kondisi perkembangan sosial anak, kemudian 

memberikan perlakuan berupa kegiatan pembelajaran interaktif seperti bermain peran, 

bernyanyi bersama, permainan kelompok, dan aktivitas kolaboratif lainnya. Setelah seluruh 

kegiatan selesai dilaksanakan, peneliti kembali melakukan pengukuran untuk melihat 

perubahan perkembangan sosial anak setelah diberikan perlakuan. (Sugiyono, 2022: 114) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, tes 

perkembangan sosial anak, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati 

perilaku sosial anak selama proses pembelajaran berlangsung, seperti kemampuan 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi, dan percaya diri. Tes dilakukan dengan menggunakan 

lembar penilaian perkembangan sosial anak sebelum dan sesudah perlakuan untuk 

mengetahui tingkat peningkatan yang terjadi. Sementara itu, dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa foto kegiatan dan catatan hasil pembelajaran. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan hasil pretest dan posttest perkembangan sosial anak. Untuk menjaga 

validitas data, peneliti menggunakan triangulasi data melalui hasil observasi, tes, dan 

dokumentasi sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan efektivitas metode 

pembelajaran interaktif dalam meningkatkan perkembangan sosial anak usia dini. (Arikunto, 

2019:192). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Kasih Dusun Mawar Kecamatan Beringin 

menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan terhadap perkembangan sosial 

anak usia dini setelah diterapkannya metode pembelajaran interaktif. Perubahan ini terlihat 

baik dari aspek perilaku, keaktifan, maupun kemampuan anak dalam menjalin interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Pada tahap awal sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian 

besar anak menunjukkan karakteristik yang cenderung pasif, seperti kurang berani 
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berbicara, enggan berinteraksi dengan teman, serta lebih memilih bermain sendiri. Selain 

itu, masih ditemukan anak yang belum mampu bekerja sama dalam kelompok dan kurang 

memiliki rasa empati terhadap teman. Namun, setelah dilakukan serangkaian kegiatan 

pembelajaran interaktif secara bertahap dan berulang, terjadi peningkatan yang cukup jelas 

pada berbagai aspek perkembangan sosial anak. 

 

Tabel 1. Perkembangan Sosial Anak 

No Aspek Perkembangan Sebelum Sesudah 

1 Interaksi Sosial Rendah Baik 

2 Kerja Sama Kurang Meningkat 

3 Kepercayaan diri Rendah Baik 

4 Kemampuan Berbagi Kurang Baik 

 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh indikator perkembangan sosial 

mengalami peningkatan setelah penerapan metode pembelajaran interaktif. Peningkatan 
paling menonjol terlihat pada aspek kepercayaan diri dan interaksi sosial anak. Anak yang 
sebelumnya enggan berbicara mulai berani menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan, bahkan memulai interaksi dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif anak mampu memberikan stimulasi positif 
terhadap perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. Menurut Vygotsky (Vygotsky, 
197:86–90), perkembangan sosial anak berkembang melalui interaksi sosial dan 
pengalaman belajar bersama lingkungan sekitarnya. Anak memperoleh kemampuan baru 
ketika mereka terlibat secara aktif dalam komunikasi dan kerja sama dengan orang lain. 
Selain itu, (Hurlock, 2010: 250-262) menjelaskan bahwa rasa percaya diri anak akan 
berkembang ketika anak diberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri dan 
memperoleh respon positif dari lingkungan sosialnya. 

Penerapan metode bermain peran (role playing) menjadi salah satu kegiatan yang 

memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan sosial anak. Dalam kegiatan ini, 

anak diberikan kesempatan untuk memerankan berbagai peran dalam kehidupan sehari-

hari, seperti menjadi guru, dokter, atau anggota keluarga. Melalui kegiatan tersebut, anak 

belajar memahami peran sosial, mengekspresikan emosi, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi. Anak juga terlihat lebih mampu memahami sudut pandang orang 

lain, yang merupakan bagian penting dari perkembangan empati. Teori (Piaget, 1972: 67-

74) menyatakan bahwa bermain merupakan sarana penting bagi anak untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan memahami lingkungan sosialnya. 

Sementara itu, menurut (Santrock, 2011: 45-52), kegiatan bermain peran dapat membantu 

anak mengembangkan kemampuan komunikasi, empati, dan keterampilan sosial karena 

anak belajar memahami perasaan serta perilaku orang lain melalui simulasi sosial yang 

dilakukan. 

Selain itu, kegiatan bernyanyi bersama dan permainan edukatif memberikan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. Anak-anak menjadi lebih 

antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Bernyanyi bersama tidak hanya 

meningkatkan keaktifan, tetapi juga membantu anak dalam membangun kedekatan dengan 

teman dan guru, sehingga tercipta hubungan sosial yang lebih harmonis. Menurut (Suyadi 
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dan Ulfah, 2013: 17-21), pembelajaran pada anak usia dini harus dilakukan melalui kegiatan 

yang menyenangkan agar anak dapat belajar secara optimal tanpa merasa tertekan. 

Kegiatan bernyanyi dan bermain juga dapat meningkatkan interaksi sosial anak karena 

melibatkan komunikasi, kerja sama, dan ekspresi emosi secara bersama-sama. Sejalan 

dengan itu, (Mulyasa 2017: 41-49) menjelaskan bahwa suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan mampu meningkatkan partisipas9i anak dalam kegiatan pembelajaran serta 

membangun hubungan sosial yang positif di lingkungan sekolah. 

Kegiatan kelompok juga memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan 

kemampuan kerja sama anak. Dalam kegiatan ini, anak dilatih untuk menyelesaikan tugas 

secara bersama-sama, berbagi peran, serta saling membantu. Awalnya, beberapa anak 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kelompok, namun seiring 

berjalannya waktu, mereka mulai menunjukkan sikap saling menghargai dan mampu 

bekerja sama dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam 

berinteraksi menjadi faktor penting dalam pengembangan keterampilan sosial. Menurut 

(Yusuf, 2012: 122-128), kemampuan sosial anak berkembang melalui proses interaksi yang 

berulang dengan lingkungan sekitarnya, terutama melalui aktivitas kelompok. Anak belajar 

memahami aturan sosial, bekerja sama, dan menghargai orang lain melalui pengalaman 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, (Trianto, 2011: 56-53) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif atau kerja kelompok dapat meningkatkan keterampilan sosial anak 

karena memberikan kesempatan kepada anak untuk berkomunikasi, berdiskusi, dan 

menyelesaikan masalah bersama. 

Hasil ini sejalan dengan teori perkembangan sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky 

yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar anak. Menurut 

Vygotsky, anak belajar melalui interaksi dengan lingkungan sosialnya, termasuk teman 

sebaya dan orang dewasa. Pembelajaran yang bersifat interaktif memberikan ruang bagi 

anak untuk mengembangkan kemampuan sosial melalui pengalaman nyata. Selain itu, 

temuan ini juga didukung oleh konsep pembelajaran aktif (active learning) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan langsung anak dalam proses pembelajaran akan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka. Dalam konteks ini, metode pembelajaran interaktif 

mampu mengubah peran anak dari yang semula pasif menjadi aktif, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil ini sejalan dengan teori perkembangan sosial 

yang dikemukakan oleh Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

proses belajar anak. Menurut Vygotsky, anak belajar melalui interaksi dengan lingkungan 

sosialnya, termasuk teman sebaya dan orang dewasa. Pembelajaran yang bersifat interaktif 

memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan kemampuan sosial melalui 

pengalaman nyata. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh konsep pembelajaran aktif 

(active learning) yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung anak dalam proses 

pembelajaran akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Dalam konteks 

ini, metode pembelajaran interaktif mampu mengubah peran anak dari yang semula pasif 

menjadi aktif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. (Vygotsky, 1978:86) 

Dari hasil pengamatan, juga ditemukan bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup dan 

kondusif setelah diterapkannya metode ini. Anak-anak terlihat lebih senang, tidak mudah 



60 AL-AULAD 
Vol. 1. No. 2. Juli-Desember 2026 

 

bosan, serta menunjukkan minat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru 

juga merasakan kemudahan dalam mengelola kelas karena anak lebih terlibat dan fokus. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala, seperti 

perbedaan karakter anak, tingkat kemampuan yang beragam, serta keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan kegiatan. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat diatasi dengan 

pendekatan yang fleksibel dan penyesuaian metode pembelajaran sesuai kebutuhan anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

interaktif memiliki peran yang sangat efektif dalam meningkatkan perkembangan sosial 

anak usia dini. Metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan interaksi sosial, tetapi 

juga membentuk sikap positif seperti percaya diri, empati, dan kerja sama. Oleh karena itu, 

penerapan metode pembelajaran interaktif sangat direkomendasikan untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran di pendidikan anak usia dini. (Piaget, 1964:176–186) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Kasih Dusun Mawar 
Kecamatan Beringin, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran interaktif 
berhasil meningkatkan perkembangan sosial anak usia dini secara signifikan. Peningkatan 
tersebut terlihat pada kemampuan anak dalam berinteraksi, bekerja sama, berbagi, serta 
keberanian dalam mengungkapkan pendapat dan berkomunikasi dengan teman sebaya 
maupun guru. Metode pembelajaran interaktif yang diterapkan melalui kegiatan bermain 
peran, bernyanyi bersama, permainan edukatif, dan kerja kelompok mampu menciptakan 
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan partisipatif sehingga anak lebih terlibat 
dalam proses pembelajaran. Selain berdampak pada perkembangan sosial anak, 
penerapan metode ini juga membuat proses pembelajaran di kelas menjadi lebih 
komunikatif, kondusif, dan efektif. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk meningkatkan 
kemampuan sosial anak melalui penerapan metode pembelajaran interaktif telah tercapai, 
serta menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada anak (student centered 
learning) sangat efektif diterapkan pada pendidikan anak usia dini. 
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